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ABSTRAK 
 

Zainal Arifin, 1420410094, NIlai-Nilai Humanistik dalam Pembelajaran Agama 
Islam di SMK Amanah Husada Banguntapan Bantul. 
 
 Setiap peserta didik memiliki keunikan dan kreatifitas yang berbeda-beda. 
keunikan dan kreatifitas ini harus mampu diolah oleh pendidik agar supaya 
peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. Salah satunya adalah 
dengan menerapakan nilai-nilai humanistik dalam pembelajaran agama islam. 
Dalam proses belajar mengajar, peserta didik bukan menjadi objek yang hanya 
menerima pesan, diam, tidak aktif dengan bertanya, dan menoton tetapi pesarta 
didik merupakan subjek yang dapat berkreasi dengan cara-cara kreatif dalam 
pembelajaran sehingga dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. Tidak 
jarang ditemukan dilapangan berbagai kegiatan pembejaran yang konvesional 
sehingga peserta didik tidak berkreasi dengan baik 
 Dalam penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan nilai-nilai humanistik 
yang terdapat dalam pembelajaran agama islam di SMK Amanah Husada 
Banguntapan Bantul untuk menjawab problem (1) apa saja nilai-nilaihumanistik 
dalam pembelajaran agama islam di SMK Amanah Husada Banguntapan Bantul, 
(2) bagaimana aplikasi nilai-nilai  humanistik dalam pembelajaran agama islamdi 
SMK Amanah Husada  Banguntapan Bantul, dan (3) apasaja faktor pendukung 
dan penghambat aplikasi nilai-nilai humanistik dalam pembelajaran agama islam 
di SMK Amanah Husada Banguntapan Bantul. Penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode kualitatif. 
Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Adapun 
sumber data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
kemudian data tersebut diolah dengan menggunakan trianggulasi. 
 Hasil peneliti menunjukkan; Pertama, nilai-nilai humanistik dalam 
pembelajaran agama islam di SMK Amanah Husada Banguntapan Bantul adalah 
nilai toleransi,nilai kejujuran,nilai demokrasi,nilai nasionalisme, peduli 
lingkungan,peduli sosial, dan berbaik sangka kepada orang lain. Kedua,  di 
Perankan, (1) nilai toleransi diperankan  dengan memberikan kebebasan kepada 
peserta didik yang berbeda keyakinan untuk mengikuti pembelajaran agama 
islam. (2) nilai kejujuran diperankan dengan mengoreksi soal bersama di dalam 
kelas,  (3) nilai demokratisdiperankan dengan memberi kebebasan kepada peserta 
didik untuk mengeskpresikan ide-ide dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode bervariasi seperti metode diskusi, (4) nilai nasionalisme 
diperankan dalam bentuk kegiatan upacara bendera, perayaan hari islam dan Hari 
Besar Nasional,(5) peduli lingkungan diperankan dengan kegiatan menjaga 
kebersihan kelas, lingkungan sekolah, dan membuang sampah pada tempatnya 
sesuai dengan jadwal masing-masing kelas,(6) peduli sosial yang diterapkan 
dengan mendoakan orang tua masing-masing dan siswa yang sakit sebelum 
pembelajaran dimulai, dan infak sosial yang diadakan oleh pihak lembaga bekerja 
sama dengan GSNI,(7) berbaik sangka kepada orang laindiperankan dengan 
merubah tempat duduk peserta didik setiap dua minggu sekali sebelum memulai 
pelajaran. Ketiga, Adapunfaktor pendukung aplikasi nilai-nilai humanistik dalam 
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pembelajaran agama islam adalah adanya media pembelajaran yang lengkap dan 
memadahi, kelas yang nyaman, dan dinamika peserta didik yang beragam 
kepercayaan. Sedangkan faktor penghambat adalah jumlah guru agama islam 
yang kurang memadahi dan jumlah peserta didik yang terlalu banyak. 
 
Key word: Nilai, Humanistik, dan Pembelajaran Agama Islam  
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“ memuliakan manusia berarti memuliakan penciptanya, 

merendahkan dan menistakan manusia berarti meredahkan 

dan menistakan penciptanya ” 

 ( kh. abdurahman Wahid  1940-2009 ) 
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PEDOMAN TRANSLITRASI 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan tesis ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun 

1987 dan No. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin. 

A. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ 1

 Ba>’ B Be ب 2

 Ta>’ T Te ت 3

 s\a>’ S| es titik di atas ث 4

 Ji>m J Je ج 5

 Ha>’ H{ ha titik di bawah ح 6

 Kha>’ Kh ka dan ha خ 7

 Dal D De د 8

 z\al Z| zet titk di atas ذ 9

 Ra>’ R Er ر 10

 Zai Z Zet ز 11

 Si>n S Es س 13

 Syi>n Sy es dan ya ش 14

 S{a>d S{ es titik di bawah ص 15

 Da>d D{ de titik di bawah ض 16

 Ta>’ T{ te titik di bawah ط 17

 Za>’ Z{ zet titik di bawah ظ 18

 Ayn ...‘... koma terbalik (di atas)’ ع 19

 Gayn G Ge غ 20
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 Fa>’ F Ef ف 21

 Qa>f Q Qi ق 22

 Ka>f K Ka ك 23

 La>m L El ل 24

 Mi>m M Em م 25

 Nu>n N En ن 26

 Waw W We و 27

 Ha>’ H Ha ه 28

 Hamzah ...’... Apostrof ء 29

 Ya> Y Ye ي 30
 

B. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: المنور  ditulis  al-Munawwir 

C. Ta>’ Marbu>tah 

Transliterasi untuk Ta>’ Marbu>tah ada dua macam, yaitu: 

1. Ta>’ Marbu>tah hidup 

Ta>’ Marbu>tah yang hidup atau mendapat h}arakat fath}a>h, kasrah 

atau d}ammah, transliterasinya adalah, ditulis t: 

Contoh: نعمةالله  ditulis   ni’matulla>h 

 ditulis   zaka>t al-fit}ri زكاةالفطر    
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2. Ta>’ Marbu>tah mati 

Ta>’ Marbu>tah yang mati atau mendapat h}arakat sukun, 

transliterasinya adalah, ditulis h: 

Contoh: هبة  ditulis   hibah 

 ditulis   jizyah  جزية   

 

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

a. Fath}a>h dilambangkan dengan a 

contoh: ضرب  ditulis   d}araba 

b. Kasrah dilambangkan dengan i 

contoh: فهم  ditulis   fahima 

c. D{ammah dilambangkan dengan u 

contoh: كتب  ditulis   kutiba 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

a. Fath}a>h + Ya> mati ditulis T 

Contoh: أيديهم  ditulis   aidi>him 

b. Fath}a>h + Wau mati ditulis au 

Contoh: تورات  ditulis   taura>t 
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3. Vokal Panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah,  yaitu harakat dan 

huruf, transliterasinya adalah: 

a. Fath}a>h + alif, ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh: جاهلية  ditulis   ja>hiliyyah 

b. Fath}a>h + alif maqs}u>r ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh: يسعي  ditulis   yas’a> 

c. Kasrah + ya> mati ditulis i> (dengan garis di atas) 

Contoh: مجيد  ditulis   maji>d 

d. D{ammah + wau mati ditulis u> (dengan garis di atas) 

Contoh: فروض  ditulis   furu>d} 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

alif dan lam (ال). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al- 

Contoh: القران  ditulis   al-Qur’a>n 

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam 

Contoh: السنة  ditulis   as-Sunnah 
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F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila hamzah itu 

terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan 

dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan h}arakat hamzah di awal kata 

tersebut. 

Contoh:  الماء   ditulis   al-Ma>’ 

 ditulis   Ta’wi>l   تأويل   

 ditulis   Amr   أمر   

 

  



xvi 
 

KATA PENGANTAR 

Bimillahirrohmanirrohim.  

Tak ada kata yang pantans untuk diucapkan, kecuali lafadz Al-

Hamdulillah, dengan rahmat, taufiq dan hidayah Allah, tesis ini bisa selesai sesuai 

dengan waktu yang diharapkan.Sholawat dan salam semoga tetap mengalir 

kepada sang revolusioner dunia, Muhammad Ibn Abdillah yang telah membawa 

cahaya iman dan islam ke dunia ini sehingga umat manusia dapat membedakan 

hal yang baik dan hal yang tidak baik.  

Ucapan terimakasih tak terhingga kepada: 

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga YogyakartaProf. Yudian Wahyudi, Ph.Dyang 

telah memberikan kesempatan kepada kami untuk melanjutkan pendidikan 

kami ke jenjang yang lebih tinggi. 

2. Direktor Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga YogyakartaProf. Norhaidi 

Hasan, S.Ag, M.A, M.Phil, Ph,D. 

3. Dr Sabaruddin, M.S.I yang telah rela membimbing, mengarahkan, 

memberi masukan kepada kami, dengan penuh kesabaran sehingga tesis 

ini dapat diselesaikan dengan baik sesuai dengan waktu yang diharapkan. 

4. Guru kami, KH. Zuhri Zaini Mu’im B.A, pengasuh Pondok Pesantren 

Nurul Jadid Paiton Probolinggo. 

5. Jajaran dosen dan tenaga kependidikan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang telah mendidik dan memotivasi peneliti untuk terus 

berkontribusi kepada agama, nusa dan bangsa.  



xvii 
 

6. Jajaran civitas akademik SMK Amanah Husada Banguntapan Bantul 

Yogyakarta, khususnya Bapak. Abdul Ghani, S.Pd.I selaku kepala sekolah 

yang telah memberikan idzin dalam penelitian ini sekaligus yang selalu 

memberi motivasi kepada peneliti untuk terus berusaha dan berjuang. 

Begitu juga dengan guru Pendidikan Agama Islam, bapak Saryanto, S.Pd.I 

dan staf-staf guru yang lain tanpa mengurangi rasa hormat. 

7. Sahabat-sahabat kelas D angkatan 2014 konsentrasi Pendidikan Agama 

Islam (PAI) yang selalu setia mendoakan dan memberi motivasi untuk 

dapat menyelasaikan tesis ini. danjuga sahabat Panjy (Paguyuban Alumni 

Nurul Jadid Yogyakarta), Komunitas Gusdurian Yogyakarta, Sahabat Jay 

Ahmad selaku pembina, yang sering memberikan motivasi cara 

berorganisasi yang baik dan manajemen yang baik sehingga peneliti bisa 

belajar, sahabat-sahabat IKMP (Ikatan keluarga Mahasiswa Pasca Sarjana) 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan sahabat-sahabat PMII seluruh 

Indonesia yang tidak bisa peneliti sebutkan satu persatu, semoga Allah 

memberikan rahmat, taufiq dan hidayah untuk kita semua.  

8. Untuk keluarga tercinta bapak, ibu, saudara, adik-adik, paman, yang selalu 

setia mensupport peneliti baik moril maupun materil. Berkat doa kalian 

semua, peneliti dapat melajutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Hanya doa yang dapat peneliti selalu panjatkan semoga kalian diberi 

kesehatan dan keberkahan dalam hidup Amin.  

9. Dan kami ucapkan terimakasih kepada Bung Afin, sebagai sahabat diskusi, 

vivi, Sulhan, Ali Mukti, Malik dan semuanya yang tidak bisa kami 



xviii 
 

sebutkan satu persatu. Mereka semua orang-orang hebat yang telah 

membentuk karakter peneliti untuk memakanai arti kebersamaan dalam 

mengarungi hidup di bumi perantauan dalam tugas mencari ilmu di 

Yogyakarta. 

Peneliti  

Yogyakarta, 1Juni2016 

 

 

NIM: 1420410094 

ZAINAL ARIFIN 

 

 

 

  



xix 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .................................................................................... i 

SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ........................................... ii 

PENGESAHAN KEASLIAN ...................................................................... iii 

PENGESAHAN DIREKTUR ..................................................................... iv 

PERSETUJUAN TIM PENGUJI TESIS ................................................... v  

NOTA DINAS PEMBIMBING ................................................................... iv 

ABSTRAK .................................................................................................... vii 

MOTTO ........................................................................................................ ix 

HALAMAN PERSEMBAHAN .................................................................. x 

PEDOMAN TRANSLITERASI ................................................................. xi  

KATAK PENGANTAR ............................................................................... xvi 

DAFTAR ISI ................................................................................................. xix 

DAFTAR TABEL ........................................................................................ xxii 

 

 

 

BAB I             PENDAHULUAN ................................................................. 1 

A. Latar Belakang ................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ............................................................ 8 

C. Tujuan dan Kegunaan ...................................................... 8 

D. Kajian Pustaka .................................................................. 9 

E. Metode Penelitian............................................................. 14 

F. Sistematika Pembahasan .................................................. 19 

BAB II NILAI-NILAI HUMANISTIK HUMANISTIK DALAM 

PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM ................................  21 

A. Nilai Humanistik .............................................................. 21 

1. Definisi nilai  .............................................................. 21 

2. Definisi humanistik ..................................................... 23 

3. Nilai-nila humanistik .................................................. 27 

4. Peran guru dalam pembelajaran Humanistik .............. 31 



xx 
 

5. Siswa dalam pembelajaran humanistik ....................... 34 

B. Pembelajaran Agama Islam ............................................. 35 

1. Definisi pembelajaran agama islam ........................... 35 

2. Tujuan pembelajaran agama islam ............................. 37 

3. Hakikat belajar dan pembelajaran .............................. 40 

4. Strategi pembelajaran agama islam ............................ 43 

5. Pendekatan pembelajaran agama islam ...................... 45 

6. Metodologi pembelajaran agama islam ..................... 50 

BAB III PROFIL SMK AMANAH HUSADA BANGUNTAPAN BANTUL 

YOGYAKARTA ...................................................................  51 

A. Sejarah singkat SMK Amanah Husada Banguntapan  

Bantul Yogyakata ............................................................. 51 

B. Visi misi ........................................................................... 52 

C. Struktur organisasi ........................................................... 53 

D. Keadaan guru dan siswa ................................................... 57 

E. Sarana dan prasarana ........................................................ 60 

BAB IV          ANALISIS HASIL PENELITIAN ...................................... 64 

A. Nilai-nilai humanisti dalam pembelajaran agama islam .. 64 

1. Pembelajaran agama islam ......................................... 64 

2. Nilai-Nilai humanistik ................................................ 70 

B. Peranan nilai-nilai humanistik dalam pembelajaran  

agama islam di SMK Amana Husada Banguntapan  

Bantul. .............................................................................. 86 

1. Toleransi  .................................................................... 86 

2. Kejujuran  ................................................................... 89 

3. Nasionalisme  ............................................................. 93 

4. Demokratis  ................................................................ 97 

5. Peduli sosial ............................................................... 98 

6. Peduli lingkungan ................................................... 100 

7. Berbaik sangka ........................................................ 103 



xxi 
 

C. Faktor pendukung dan penghambat peranan nilai-nilai 

humanistik dalam pembelajarana agama islam ............. 105 

1. Faktor pendukung ................................................... 105 

2. Faktor penghambat .................................................. 109 

BAB V            PENUTUP .......................................................................... 112 

A. Kesimpulan ................................................................... 112 

B. Saran  ............................................................................. 114 

 

 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................. 116 

HALAMAN LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



xxii 
 

DAFTAR TABEL 

 
 

Tabel   1 Struktur Personalia SMK Amanah Husada Banguntapan Bantul,54 

 

Tabel   2 Daftar Nama-Nama guru SMK Amanah Husada Banguntapan 

Bantul,57 

 

Tabel  3 Daftar siswa SMK Amanah Husada Banguntapan Bantul,59 

 

Tabel  4  Sarana dan prasarana SMK Amanah Husada Banguntapan 

Bantul,62 

 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan hakikatya adalah membahas manusia, Hakikat manusia 

adalah pribadinya, Kepribadian manusia dalam perspektif pendidikan menjadi 

penting dikaji. Tanpa pendidikan nilai kemanusiaannya bisa berkurang atau 

bahkan hilang. Untuk itu, manusia dinyatakan sebagai makhluk pedagogik 

(mampu dididik dan mendidik). Dengan pendidikan, menurut Zakiah 

Daradjat, manusia mampu menjadi khalifah di bumi, pendukung dan 

pengembang kebudayaan. Kemampuan manusia ini bersumber dari Allah 

yang dimaksudkan untuk mewujudkan tujuan diciptakannya manusia sebagai 

khalifah di muka bumi. Tujuan ini tidak terlepas dari jiwa spiritual manusia 

untuk pengabdian kepada Allah.1

Maka dari itu Pendidikan agama Islam mengembangkan kepribadian 

manusia secara keseluruhan, yang meliputi intelektual, spiritual, emosi dan 

fisik sehingga seorang muslim akan menyiapkan diri dengan baik untuk 

melaksanakan tujuan kehadirannya di sisi Tuhan. Maka dari itu Pendidikan 

mengantarkan peserta didik menjadi hamba Allah bukannya hamba harta 

serta bukan hamba ilmu dan kemajuan teknologi yang tidak  lepas dari nilai-

nilai ketuhanan. Aktivitas pendidikan yang menjangkau aspek di luar dan 

melampaui batas diri manusia itulah yang menjadi hakekat pendidik. 

 

                                                           
1 Zakiah Drajad, Ilmu Pendidikan Islam,Jakarta : Bumi Aksara,2006,hal 17 



2 

 
 

Islam sebagai agama suci-samawi menjadikan nilai-nilai religius-

spiritual-transendental sebagai pijakan dalam proses aktivitas hidup manusia, 

nilai-nilai itu akan  di aktualisaskan dalam diri manusia. Pendidikan Islam 

berupaya mewujdudkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kesadaran akan 

eksistensi Allah yang berada di luar diri peserta didik mutlak diperlukan 

supaya hidupnya bisa mencapai kebahagiaan hakiki. Karena itu, penanaman  

humanistik  dalam diri peserta didik menjadi sangat penting.2

Namun pada kenyataannya, saat ini pendidikan cenderung dilihat 

sebagai sesuatu yang pragmatis bukan sesuatu yang hidup. Akibatnya, praktik 

pendidikan khususnya di lingkungan formal seperti sekolah berjalan tidak 

memperhatikan potensi dan sisi kemanusiaan dari peserta didiknya. Sebagai 

contoh, sering kali guru lebih mengutamakan potensi kognitif siswanya, 

padahal siswa sebagai manusia yang diciptakan Allah SWT  memiliki 

berbagai keunikan dan potensi tertentu di dalam dirinya. Praktik pengajaran 

 

Dengan mengacu pada tujuan pendidikan nasional maka dengan 

sendirinya guru dituntut untuk dapat mengembangkan potensi anak didik 

dengan memperhatikan materi apa yang terkandung pada materi pelajaran 

yang akan diajarkannya karena dengan begitu maka seorang guru mampu 

memberikan yang terbaik bagi siswanya. Selain itu, seorang guru pun harus 

mampu menguasai kondisi psikologis peserta didik baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas. 

                                                           
2 Machasin,“Pendidikan sebagai Strategi Memberdayakan Umat”, dalam Pendidikan 

Islam dalam Peradaban Industrial (Yogyakarta: Aditya Media, 1997), hlm. 56-57. 
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seperti ini jika dilihat dalam perspektif humanisme sangat bertentangan 

dengan hak-hak sebagai manusia. 

Secara tidak langsung, telah memasung potensi dan kreativitas anak 

untuk berkembang,Tentu praktik pendidikan seperti ini tidak sejalan dengan 

tujuan pendidikan itu sendiri Maka dari itu  pendidikan harus memanusiakan 

manusia sebagaimana yang digagas oleh Paul freire,3

Selain itu, pendidikan juga merupakan kerja budaya yang selalu 

mengembangkan potensi dan daya kreativitas siswa yang dimiliki agar tetap 

survive dalam hidup oleh  Karena itu, daya kritis dan partisipatif harus selalu 

muncul dalam jiwa peserta didik. Anehnya, pendidikan yang telah lama 

berjalan  tidak menunjukkan hal yang diinginkan. Justru pendidikan hanya 

dijadikan alat indoktrinasi berbagai kepentingan. Hal inilah yang sebenarnya 

merupakan akar dehumanisasi.

 pendidikan yang 

memanusiakan-manusia adalah proses membimbing baik jasmani dan rohani 

secara seimbang dengan menghormti proses pendidikan humanistik yang lain 

dalam hal ini bagaimana guru mampu untuk mengarahkan peserta didik supaya 

lebih baik kedepannya. 

4

Praktik pendidikan dan pembelajaran hingga saat ini masih ada yang 

belum dikembangkan secara optimal seperti yang diharapkan. Hal ini terlihat 

dengan kekacauan-kekacauan yang muncul di masyarakat bangsa ini, diduga 

bermula dari apa yang dihasilkan oleh dunia pendidikan. Tantangan dunia 

pendidikan ke depan adalah mewujudkan proses demokratisasi belajar atau 

  

                                                           
3 Paul Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, Jakarta LP3S,2008,hal 52 
4 Khilmi Anf, Humanisasi Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Pemikiran Atas Abdul 

Munir Mulkhan 
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humanisme pendidikan, yakni pembelajaran yang mengakui hak anak untuk 

melakukan tindakan belajar sesuai karakteristiknya. Hal penting yang perlu ada 

dalam lingkungan belajar yang dibutuhkan anak didik adalah kenyataan. Sadar 

bahwa anak memiliki kekuatan disamping kelemahan, memiliki keberanian di 

samping rasa takut dan kecemasan, bisa marah di samping juga bisa gembira. 

Munculnya permasalahan penilaian terhadap siswa, pemaksaan 

kehendak guru terhadap siswa, kekacauan pembelajaran bullying, 

menyiratkan bahwa praktik pendidikan belum mampu untuk memposisikan 

siswa, pada saat banyak  kasus yang terjadi sebagai manusia yang memiliki 

berbagai potensi yang harus dikembangkan. Jika permasalahan seperti itu 

muncul dan tidak mendapatkan solusi yang terbaik, pencapaian kompetensi 

yang diharapkan tidak tercapai dengan baik. 

Realitanya masih banyak lembaga-lembaga yang menggunakan proses 

pembelajarn yang konvensional yang hanya menekankan peran guru sebagai 

subjek dan menjadikan siswa sebagai objek (pendengar setia) Pola ini kurang 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk berimajinasi dan berkreasi guna 

menunjukkan eksistensinya sendiri masing-masing. Padahal, kreativitas dan 

kemampuan berpikir kritis merupakan kecakapan yang menjadi modal awal 

anak agar mampu menghadapi tantangan masa depan yang jauh lebih 

kompetitif.5

Oleh karena itu, Fakta menunjukkan bahwa sampai saat ini masih 

sering terjadi praktik pendidikan yang membelenggu kebebasan murid. Tidak 

 

                                                           
5 Zamroni, Pendidikan untuk  Demokrasi, Tantangan Menujuu Civil Society 

(yogyakarta2001)hal.45 
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jarang juga terjadi praktik pendidikan yang memperlakukan peserta didik 

tidak lebih sebagai pelayan dengan menempatkan posisi pendidik sebagai 

tuannya. Peserta didik masih saja menjadi objek. Mereka diposisikan sebagai 

orang yang tertindas, orang yang tidak tahu apa-apa, orang yang harus 

dikasihani, oleh karenanya harus dijejali dan disuapi bahkan dilakukan 

doktrinasi. Pendidikan sering kali diharapkan sebagai pabrik intelektual yang 

dituntut agar mampu mengeluarkan pelaku-pelaku pembangunan yang 

tangguh dan handal.  

Pendekatan yang digunakan dalam pendidikan lebih menekankan pada 

satu aspek saja, yaitu pada aspek intelektual, sedangkan aspek yang lain 

hanya mendapatkan porsi yang rendah, terutama aspek afektif, Akibatnya 

pendidikan tidak lagi diarahkan kepada hal-hal penanaman potensi 

kemanusiaan lainnya. Terutama yang bermuara pada sisi emosional peserta 

didik. Padahal inti dari sebuah pendidikan sebagaimana telah disebutkan di 

atas adalah agar menjadikan manusia-manusia yang cerdas, kreatif dan 

humanis.6

Namun,  tidak semua sekolah membelenggu kreativitas siswa, 

malahan terdapat beberapa sekolah yang mengembangkan pembelajaran 

humanis, membebaskan peserta didik menemukan sumber-sumber otoritatif, 

menjadikan peserta didik sebagai mitra belajar, hal ini terlihat dari proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Amanah Husada Bantul 

Yogyakarta, yang mana pelaksanaan pembelajarannya memberikan 

 

                                                           
6 William A. Smith, Conscientizacao, Tujuan Pendidikan Paulo Freire, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2001), hal 5 
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kesempatan kepada peserta didik untuk menumbuh kembangkan 

kreatifitasnya dan siswa tidak merasa terbelenggu dalam pelaksanaan 

pembelajaran sehingga baik ketika suasana kegiatan belajar mengajar 

berlangsung siswa di berikan kesempatan untuk berdialog dengan guru atau 

diskusi antar teman sekelas sehingga pendidikan berjalan dengan humanis.7

Pembelajaran yang diterapkan di SMK Amanah Husada Bantul 

menarik untuk diteliti karena proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang membebaskan peserta didik (humanis), memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mempelajari sumber-sumber terkait dengan materi 

Pendidikan Agama Islam.

  

8

Proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam yang  

humanis dipahami bahwa pembelajarannya menitik beratkan pada siswa 

menjadi pribadi yang memiliki kasih sayang antar sesama manusia, yang 

dibarengi dengan nilai-nilai pengetahuan agama yang diperoleh saat 

pembelajaran di dalam kelas. Nilai-nilai humanis dalam pembelajaran agama 

Islam dimaknai sebagai proses pembelajaran yang membebaskan siswa 

 Hal ini dapat membantu peserta didik untuk 

bertumbuh dan berkembang menjadi pribadi-pribadi yang lebih bermanusiawi 

(semakin penuh sebagai manusia), yang bertanggung jawab dan bersifat 

proaktif dan koperatif, sehingga output dan outcome pendidikan adalah 

menjadi pribadi-pribadi yang handal dalam bidang akademis, keterampilan 

atau keahlian dan sekaligus memiliki watak atau keutamaan yang luhur. 

Singkatnya pribadi yang cerdas, berkeahlian, namun tetap humanis. 

                                                           
7 Hasil Observasi, dan wawancara bersama guru Pendidikan Agama Islam Bapak 

Saryanto, pada tanggal, 06 Januari 2016 jam 10:30 wib. 
8 ibd 
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menemukan sumber-sumber otoritatif, demoratis, enjoy dalam pembelajaran 

(joyful learning). Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan dengan berbagai 

macam metode, seperti diskusi, dialog, keteladanan, dan lain-lain sehingga 

peserta didik merasa enjoy mengikuti proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam.  

Pendidikan humanis yang secara keseluruhan memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif bahwa pendidikan humanis adalah pendidikan yang 

mampu menggerakkan semua dimensi dan potensi manusia yang dalam 

prosesnya disadari oleh individu untuk berproses menjadi manusia yang 

bermakna bagi kehidupan, keluarga, masyarakat dan bangsanya gambaran 

tentang sekolah yang humanis adalah sekolah yang menanaman nilai 

karakter, memiliki keunggulan, mengembangkan potensi siswa, pendidik 

yang berkarakter, lingkungan yang nyaman dan menyenangkan untuk belajar. 

Pelaksanaan pendidikan humanis masih menghadapi masalah yang cukup 

komprehensif sangat variatif baik yang bersifat internal maupun eksternal 

yang bersumber dari orangtua, pribadi anak, maupun masalah ekonomi. 

Pembelajaran humanis membutuhkan guru yang kreatif dalam 

mengembangkan strategi yang beragam dalam melaksanakan pendidikan 

humanis Strategi yang dikembangkan dan dipilih oleh guru diterapkan dengan 

pendekatan individul, kelompok maupun manajerial. 

Cara mengatasi problem pembelajaran humanis bersifat personal 

maupun kelompok. Proses pembelajaran humanis pada prinsipnya cenderung 

optimal jika mempertimbangkan tiga aspek yakni  power to, power with dan 
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power with in .9

B. Rumusan Masalah 

 Di samping itu dalam proses pembelajaran sudah mengacu 

pada beberapa konsep pokok dalam pendidikan humanis. Dan setiap sekolah 

memiliki faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pendidikan 

humanis. dan Setiap guru memiliki faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan pembelajaran humanis, khususnya terkait guru, siswa, sekolah dan 

lingkungan keluarga dan masyarakat. 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut di atas, maka dapat di 

rumuskan masalah yang di teliti sebagai berikut: 

1. Apa saja nilai-nilai  humanistik dalam pembelajaran agama islam di SMK 

Amanah Husada Banguntapan Bantul? 

2. Bagaimana peranan nilai-nilai  humanistik dalam pembelajaran agama 

islam   di  SMK Amanah Husada  Banguntapan Bantul? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peranan nilai-nilai 

humanistik dalam pembelajaran agama islam di SMK Amanah Husada 

Banguntapan Batul? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui nilai-nilai humanistik dalam pembelajaran  agama 

islam di SMK Amanah Husada Banguntapan Bantul. 

                                                           
9 Darmayati Zyuhdi, Humanisasi Pendidikan, Yogyakarta,2008: Bumi Aksara, hal 34 
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b. Untuk mendiskripsikan peranan nilai-nilai  humanistik dalam 

pembelajaran agama Islam   di  SMK Amanah Husada  Banguntapan 

Bantul. 

c. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat peranan nilai-

nilai humanistik dalam pembelajaran agama islam di SMK Amanah 

Husada Banguntapan Bantul .  

2. Kegunaan Penelitian 

Ada dua kegunaan dalam penelitian ini yaitu secara teoretis dan praktis. 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan tentang peranan nilai-nilai humanistis dalam pembelajaran 

agama Islam sehingga dapat menambah khazanah keilmuan tentang 

pendidikan agama islam. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran dalam pengembangan pembelajaran Agama 

Islam bagi guru Agama, khususnya dalam peranan nilai-nilai 

humanistik dalam pembelajaran agama Islam di SMK Amanah 

Husada Banguntapan Bantul.    

D. Kajian Pustaka 

Pertama,Tesis dari  karya, Aristophan Firdaus pada tahun 2011 

dengan judul “Pemikiran Gusdur Tentang Nilai-Nilai Humanistik Dan 

Implikasinya Terhadap Resolusi Konflik Di Indonesia” fokus penelitian ini 

menelaah konsep pemikiran gusdur di seputar islam dan perkembangan nilai-

nilai humanistik, Abdur Rahman Wahid yang di kenal sebagai candikiawan 
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muslim dengan Background pendidikan islam tradisionalis pada awalnya 

menjelma sebagai seorang tokoh nasional hingga menjabat pimpinan politik 

tertinggi yaitu menjadi seorang presiden. Namun sejatinya seorang tokoh 

agama dalam pemikirannya ia memiliki corak tersendiri khususnya di wacana 

keislaman dan kebangsaan. 

Jenis penelitian pada tesis di atas adalah library Research dengan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan filosofis dan historis dan 

ditelaah dengan menggunakan metode kualitatif analisa deduktif dan 

kesimpulan yang dihasilkan oleh penelitian di atas adalah menurut Gusdur 

dalam menghadapi pluralitas masyarakat baik pluralitas agama maupun 

budaya serta pluralitas etnik yaitu mampu menempatkan setiap kelompok 

masyarakat setara dengan kelompok lain dalam hal apapun tanpa adanya 

diskriminasi dan ketidakadilan.10

Adapun hubungan antara penelitian tesis di atas dengan peneliti 

adalah  sama-sama mengkaji tentang humanistik, penelitian tersebut lebih 

mengkaji pemikiran gusdur sebagai seorang yang humanis dan bagaimana 

seorang gusdur melihat konflik yang ada di Indonesia diselesaikan dengan 

cara humanis, sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan peneliti adalah 

terletak pada peranan nilai-nilai humanistik dalam pembelajaran agama islam 

yang ada di SMK amanah Husada Banguntapan Bantul lebih fokus kepada 

peserta didik, sedangkan penelitian di atas lebih general dengan penyelesaian 

konflik yang di selesaikan secara humanis. 

  

                                                           
10 Aristophan Firdaus,” Pemikiran Gusdur Tentang Nilai-Nilai Humanistik Dan 

Implikasinya Terhadap Resolusi Konflik Di Indonesia “ Tesis (Yogyakarta: Pascasarjana UIN 
Suka, 2011) 
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Kedua, Tesis yang ditulis oleh Dewi Indarti andayani pada tahun 2009 

dengan judul “ Humanisme Pendidikan Islam:Telaah Pemikiran Abdul  

Munir Mulkhan” tesis ini merupakan kajian terhadap pemikiran Abdul Munir 

Mulkhan yang merupakan  sebagai sosok yang humanis  yang senantiasa 

melontarkan gagasannya dengan berdasarkan kemanusiaan, akan menjadi 

sentral dalam penelitian  ini dalam beberapa tulisan yang telah dipublikasikan 

ia menyoroti fenomena pendidikan dewasa ini  Menurutnya pendidikan yang 

di dasarkan pada pola keseragaman adalah pada dasarnya tidak menghargai 

keunikan anak manusia, keunikan seorang atau kelompok manusia dipandang 

sebagai suatu keanehan dan bahkan keburukan yang harus disadari. 

Penelitian ini merupakan penelitian library Research dengan 

menggunakan pendekatan historis filosofis. Pendekatan historis dimaksudkan 

untuk  mengkaji dan mengungkap biografi Abdul Munir Mulkhan, karya-

karya serta perkembangan corak pemikiran dari kacamata kesejarahan juga 

dalam melihat pendidikan humanisme Abdul Munir Mulkhan sedangkan 

pendekatan filosofis di gunakan untuk menelaah dan memaknai secara 

mendalam pemikiran Abdul Munir Mulkhan untuk menggunakan metode 

analisis guna mendapatkan kesimpulan.11

Adapun hubungan antara penelitian tesis diatas dengan peneliti adalah  

sama-sama mengkaji tentang humanistik, dan penelitian tersebut mengkaji 

pemikiran Abdul Munir Mulkhan tentang konsep pendidikan yang 

memanusiakan manusia (humanistik) dilihat dari karya-karya beliau dan 

 

                                                           
11 Dewi Indarti Andayani,” Humanisme Pendidikan Islam:Telaah Pemikiran Abdul  Munir 

Mulkhan” Tesis (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Suka, 2009) 
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penelitian dalam tesis ini adalah mengkaji tentang nilai-nilai humanistis. 

Sedangkan perbedaan peneliti dengan tesis diatas terletak pada peranan nilai-

nilai humanistik dalam pembelajaran Agama Islam pada lembaga pendidikan 

yang ada Di SMK Amanah Husada Banguntapan Bantul sehingga bisa 

tercapai sesuai dengan yang diinginkan. Sedangkan pada tesis di atas hanya 

mengkaji pemikiran tokoh Abdul Munir Mulkhan. 

Ketiga, Tesis yang ditulis Agus Rian Oktori, Nilai-Nilai Religius pada 

teks PAI dan PAK SD dalam kurikulum  2013 (Analisis Teks  Pelajaran  PAI 

MI dan PAK SD), Program Pasca Sarjana Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2015. Jenis penelitian pada tesis diatas digolongkan pada penelitian kualitatif 

yang bersifat kepustakaan (library reasech) dengan pendekatan filosofis. Hasil 

penelitian tesis diatas menunjukkan bahwa muatan nilai-nilai humanis 

religius persaudaraan, nilai toleransi, nilai keadilan, dan demokrasi pada 

pelajaran aqidah akhlak lebih dominan muatan nilainya dibandingkan dengan 

buku pelajaran agama kristen, baik dalam bentuk fitur ( 17 fitur muatan nilai 

banding 4 fitur dan 8 nilai) rubrikasi (35 rubrik dan 56 nilai 20 rubrik dan 29 

nilai) maupun uraian materi (15 uraian banding 11 uraian buku pelajaran 

akidah akhlak) diuntungkan dengan tampilan muatan bentuk banyak yakni 13 

bab dibanding dengan buku pelajaran pendidikan agama kristen yang hanya 

berjumlah 10 bab.12

Adapun hubungan antara penelitian tesis diatas dengan peneliti adalah 

mengkaji tentang humanistik. Sedangkan perbedaannya terletak pada peranan 

 

                                                           
12 Agus Rian Oktori, “Nilai-Nilai Religius pada Teks PAI dan PAK SD dalam Kurikulum  

2013”(Analisis Teks  Pelajaran  PAI MI dan PAK SD), Tesis Yogyakarta: Pascasarjana UIN Suka, 
2015 
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nilai-nilai humanistik dalam pembelajaran agama islam. Penelitian diatas 

menitik beratkan pada kajian pustaka mata pelajaran aqidah akhlak dan buku 

pendidikan agama kristen di di sekolah dasar dan sederajat. Sedangkan yang 

dilakukan oleh peneliti adalah peranan nilai-nilai humanistik dalam 

pembelajaran agama Islam di SMK Amanah Husada Banguntapan Bantul. 

Keempat Tesis yang di tulis Titis Rosuwulan 2014, Humanisme 

Religius Dalam Pemikiran Hamka Dan Relevansinya Terhadap Pemikiran 

Keagamaan Di Indonesia,13

Adapun hubungan penelitian tesis diatas dengan peniliti terletak pada 

kajian nilai-nilai humanis yang sangat penting. Sedangkan perbedaannya 

adalah terletak pada tataran peranan nilai-nilai humanis. Pada penelitian 

diatas fokus pada pemikiran tokoh sedangkan dalam penelitian ini terletak di 

tataran nilai-nilai humanistik dalam pembelajaran agama islam yang ada di 

 humanisme Hamka berawal dari pandangan dari 

realita pluralitas kehidupan dunia yang bermuara  pada kehendak untuk hidup 

saling berdampingan dan toleran, relevansi humanisme Hamka sangat terasa 

ketika di hadapkan pada kerukunan intern umat beragama dan intern antar 

umat beragama, hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep humanisme 

Hamka merupakan wacana untuk memanusiakan manusia secara utuh dan 

menyeluruh dengan mengapresiasi segala fitrah dan potensi yang di 

anugrahkan tuhan. jenis penelitian yang di gunakan adalah library Research 

tentang sosok seorang Hamka dalam pandangan humanis religius tentang 

pemikiran keagamaan di Indonesia.  

                                                           
13 Titis Rosuwulan, “Humanisme Religius dalam Pemikiran Hamka Dan Relevansinya 

Terhadap Pemikiran Keagamaan di Indonesia” Tesis (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Suka, 2014). 
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lembaga SMK Amanah Husada Banguntapan sedangkan penelitian di atas 

lebih kepada humanisme religius keagamaan yang ada di Indonesia. 

Berdasarkan dari tesis di atas, peneliti lebih fokus pada konsep  pemikiran 

seorang tokoh sementara peneliti dalam hal ini lebih pada aktualisasi 

lapangan dengan lokus fokus pada pembahasan nilai-nilai humanistik dalam 

pembelajaran agama Islam di SMK Amanah Husada Banguntapan Bantul. 

Sebagaimana nantinya pembelajarn agama Islam memberikan sumbangsih 

pemikiran terhadap peserta didik sehingga nilai-nilai humanistik di dalamnya 

lebih menyentuh pada peserta didik. 

E. Metode penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reasech) 

dengan menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif ini digunakan 

untuk mengumpulkan data yang berupa kata-kata, gambar-gambar dan 

bukan merupakan angka-angka.14 Selain itu, metode kualitatif digunakan 

untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 

maupun kelompok.15

                                                           
14 Donald Ary, et. all, Pengantar Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional,   

2006) hal.19. 
15 Nana Saodah Sukmadinata, metode penelitian pendidikan (Bandung: Remaja  Rosda 

Karya, 2007) hal. 60. 

 Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggambarkan data. Kemudian 

data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi  
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dikelompokkan dan didiskripsikan untuk menjawab rumasan masalah 

yang ada. 

2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah informan yang dapat memberikan 

informasi langsung terkait dengan situasi dan kondisi latar penelitian.16

a. Data primer 

 

Dalam hal penggalian data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka 

peneliti membagi dua macam yaitu: 

Data primer ini didapat dari hasil observasi, dokumentasi, dan 

wawancara langsung bersama kepala sekolah, guru pendidikan agama 

Islam, Waka Kurikulum, dan beberapa siswa, di SMK Amanah 

Husada Banguntapan Bantul  

b. Data sekunder 

Sedangkan data sekunder bersumber dari buku materi pelajaran 

agama Islam, LKS, Silabus pendidikan agama Islam, jurnal, webset, 

dan hasil penelitian yang terkait dengan nilai-nilai humanistik dalam 

pembelajaran agama Islam. 

3. Teknik pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat, maka peneliti telah 

menggunakan tehnik pengumpulan data sebagai berikut : 

  

                                                           
16 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2002), hal. 136. 
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a. Observasi  

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik 

observasi dimaksudkan untuk memperoleh data yang tidak tertulis 

terkait dengan nilai-nilai humanistik, peranan nilai-nilai humanisti, 

dan faktor pendukung dan penghambat nilai-nilai humanistik. Dalam 

hal ini peneliti mengamati proses belajar mengajar yang dilakukan 

oleh guru pendidikan Agama Islam. 

Teknik ini telah digunakan untuk pengamatan secara langsung 

terhadap lokasi penelitian untuk mendapatkan data tentang nilai-nilai 

humanistik, peranan nilai-nilai humanistik, dan faktor pendukung 

dan penghambat nilai-nilai humanistik, dalam pembelajaran agama 

Islam, serta data-data yang lain yang peneliti butuhkan dan tidak 

tertulis. Dengan tujuan untuk memperkuat data-data yang diperoleh 

agar dapat didiskripsikan . 

b. Interview 

Interview atau wawancara adalah satu bentuk komunikasi 

verbal yang bertujuan untuk memperoleh informasi.17

                                                           
17 Nasution, Metodologi Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.113 

 interview ini 

digunakan untuk memperoleh data yang bersifat deskriptif, untuk 

memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai nilai-nilai 

humanistis, peranan nilai-nilai humanistis, dan faktor pendukung dan 

penghambat nilai-nilai humanistik dalam pembelajaran agama Islam 

di SMK Amanah Husada  Banguntapan Bantul. Wawancara yang 
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digunakan peneliti adalah interview tidak terstruktur yaitu satu 

proses observasi yang di lakukan secara spontan terhadap satu gejala 

tertentu tanpa mempergunakan alat-alat yang peka atau pengontrolan 

kembali atas ketajaman hasil observasi dan lembar observasi sebagai 

pedoman pelaksanaan pun di buat sangat sederhana Hanya berisi 

garis besar pedoman tanpa suatu rancangan yang kompleks18

c. Dokumentasi 

. Dalam 

hal ini sasaran yang di wawancarai adalah kepala sekolah, guru 

pendidikan Agam Islam, waka kurikulum,  dan sebagian siswa. 

Dokumentasi adalah suatu metode yang memiliki unsur 

historitas atau dokumenter apabila penyelidikan ditujukan pada 

penguraian dan penjelasan apa yang terjadi melalui sumber-sumber 

dokumentasi.19

d. Triangulasi 

 Metode ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan 

data-data mengenai catatan-catatan, arsip dari lembaga tersebut 

tentang nilai-nilai humanistik, peranan nilai-nilai humanistis, dan 

faktor pendukung dan penghambat nilai-nilai humanistik berupa 

Buku Paket, LKS, RPP, Silabus dan lain-lain terkait dengan rumusan 

masalah. 

Triangulasi  adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi 

yang akurat dengan menggunakan berbagai metode agar informasi 

itu dapat dipercaya kebenerannya sehingga peneliti tidak salah 
                                                           

18 Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung:PT Rosda Karya, 2001) 
hal.68 
      19 Suharsimi Arikunto,  hal. 136 
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mengambil keputusan.20 Trianggulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah trianggulasi sumber dan teknik. Trianggulasi 

sumber adalah mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 

dengan teknik yang sama, sedangkan trianggulasi teknik adalah 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Tujuan pengumpulan data dari teknik gabungan 

ini agar peneliti bisa langsung mengecek kredibilitas data dan dapat 

meningkatkan pemahaman peneliti terhadap suatu yang ditemukan.21

e. Analisis Data 

  

Setelah data diperoleh dari lapangan, maka data tersebut akan 

disusun dan dianalisa, kemudian disajikan. Dalam penyajian data ini 

peneliti akan menggunakan langkah-langkah yang di cetuskan oleh 

Miles dan Huberman22

1. Reduksi data (data reduction ) yaitu merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting. Adapun 

reduksi data yang dilakukan peneliti adalah terkait dengan nilai-

nilai humanistik, peranan nilai-nilai humanistis, dan faktor 

pendukung dan penghambat nilai-nilai humanistik dalam 

pembelajaran Agama Islam. 

 sebagai berikut: 

2. Penyajian data (data display ). Setelah data direduksi, maka 

langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Karena penelitian ini 

                                                           
20 H. Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 112. 
21 Sugiyono, hlm. 330. 
22 Sugiyono, hlm, 338-345. Lihat, Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 129-135. 
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merupakan penelitian kualititif maka data yang akan disajikan 

adalah teks yang bersifat naratif diskriptif. Dalam hal ini peneliti 

menyajikan nilai-nilai humanistik, peranan nilai-nilai humanistik, 

dan faktor pendukung dan penghambat peranan nilai-nilai 

humanistik dalam pembelajaran Agam Islam di SMK Amanah 

Husada Bantul. 

3. Pengambilan kesimpulan (conclusion drawing/verification). 

Setelah data direduksi kemudian disajikan, selajutnya adalah 

pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal masih 

bersifat sementara kemudian diverifikasi dengan cara mencari 

data yang lebih mendalam, valid, dan konsisten dengan 

mempelajari kembali data-data yang telah dikumpulkan sampai 

pada kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

kredibel.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut : 

Bab I  : Adalah pendahuluan, yang menguraikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab II : Kajian Teori, yang menguraikan tentang definisi nilai, devinisi 

humanistik, nilai-nilai humanistis, teori-teori belajar humanistik, 

siswa dalam pembelajaran humanistik, peran guru dalam 

pembelajaran humanistik. kemudian tinjauan umum tentang 
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pembelajaran agama Islam yang meliputi, definisi pembelajaran 

agama Islam, tujuan pembelajaran agama Islam, hakikat 

pembelajaran agam Islam, pendekatan pembelajaran agama Islam, 

strategi pembelajaran agama Islam dan metodologi pembelajaran 

agama Islam. 

Bab III  : Profil SMK Amanah Husada Banguntapan Bantul yang berisi 

uraian tentang, sejarah, visi misi, struktur organisasi guru, keadaan 

guru, siswa dan sarana prasarana.  

Bab  IV :Nilai-nilai humanistik dalam pembelajaran agama islam, yang 

menguraikan  tentang hasil penelitian  yang terdiri dari Nilai-nilai 

humanistik, peranan nilai-nilai humanistik, kemudian faktor 

pendukung serta penghambat peranan nilai-nilai humanistik dalam 

pembelajaran agama Islam di SMK Amanah Husada Bantul. 

Bab V :Adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran,  dan 

lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa penjelasan hasil penelitian tentang nilai-nilai 

humanistik dalam Pembelajaran Agama Islam di SMK Amanah Husada 

Banguntapan Bantul diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, Pembelajaran Agama Islam yang dilakukan di SMK 

Amanah Husada bertujuan untuk menciptakan generasi yang bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, unggul, mandiri, dan kreatif. Tujuan selaras 

dengan diterapkannya nilai-nilai humanistik dalam pembelajaran agama 

islam. sedangkan nilai-nilai humanistik dalam Pembelajaran Agama Islam 

meliputi, (1) nilai toleransi, (2) nilai kejujuran, (3) nilai demokrasi, (4) nilai 

nasionalisme, (5) peduli lingkungan, (6) peduli sosial (7)  berbaik sangka 

kepada orang lain. 

 Kedua, Pedekatan strategi Peranan Nilai-Nilai Humanistik Dalam 

Pembelajaran Agama Islam Di SMK Amanah Husada Banguntapan Bantul, 

di antaranya adalah (1) Pendekatan nilai toleransi yaitu,  pendekatan yang 

diperankan dengan memberi kebebasan kepada peserta didik yang berbeda 

keyakinan untuk mengikuti pembelajaran agama islam. Dan diberinya 

kebebasan pada peserta didik yang non muslim untuk memilih dan 

mempelajari agama Islam di dalam kelas. 2) Pendekatan nilai kejujuran 

diperankan dalam pembelajaran agama Islam ini terlihat dari kegiatan 
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mengoreksi latihan harian teman sejawat dimana peserta didik diikut 

sertakan untuk mengoreksi soal-soal teman yang lain di dalam kelas tersebut  

(3) Pendekatan nilai demokratis diperankan dengan memberi kebebasan 

kepada peserta didik untuk mengeskpresikan ide-ide dalam proses 

pembelajaran, dan dalam pembelajaran agama Islam terlihat dari peran guru 

sebagai fasilitator dan mediator di dalam kelas. Guru agama memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan 

keagamaannya dan mencari sumber yang otoritatif yang kemudian 

mendemontrasikan di dalam kelas (4) Pendekatan nilai nasionalisme adalah 

diperankan dengan membiasakan bagi peserta didik untuk memberikan 

pemahaman pentingnya cintah tanah air dan membela Negara lewat 

kebiasan upacara bendera, perayaan hari besar nasional, Dengan adanya 

materi cinta tanah air, peserta didik dapat membentengi diri dari faham-

faham yang radikal dan untuk mempertahankan  Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (5) Pendekatan peduli lingkungan adalah bagaimana manusia bisa 

memiliki hubungan yang erat dengan alam sekitar atau lingkungan hingga di 

perlukan kerja sama antara yang lain, agar pengelolaan dan pengolahan 

alam dapat mendatangkan manfaat bagi lingkungan sekitar, semisal dengan 

kegiatan menjaga kebersihan kelas, lingkungan sekolah dan membuang 

sampah pada tempatnya sesuai dengan jadwal masing-masing kelas (6) 

Pendekatan Peduli sosial merupakan bagian dari nilai-nilai humanistik yang  

terdapat dalam proses belajar mengajar yang kemudian diterapkan dalam 

kehidupan nyata dengan mengunjungi siswa yang sakit dan meringankan 
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beban orang lain yang tertimpa musibah dan juga dapat meringankan 

bebannya.  (7) Pendekatan berbaik sangka kepada orang lain, pendekatan ini 

diperankan oleh peserta didik dan diberikan pengatahuan bagaimana berbaik 

sangka kepada orang lain dalam kegiatan sehari-hari. misalnya ketika 

bergaul dengan sesama teman yang berbeda agama, maka peserta didik 

diharapkan berbaik sangka kepada teman, baik di dalam kelas maupun di 

luar kelas. 

Ketiga, faktor pendukung peranan nilai-nilai humanistik dalam 

pembelajaran agama Islam adalah adanya media pembelajaran yang lengkap 

dan memadahi, kelas yang nyaman, dan dinamika peserta didik yang 

beragam kepercayaan yang terdiri dari agama Kristen 1 orang dan agama 

Katholik 2 orang. Sedangkan faktor penghambat adalah jumlah guru agama 

yang tidak memadahi yaitu hanya guru agama Islam dan jumlah peserta 

didik yang terlalu banyak.  

B. Saran 

Dari hasil temuan di lapangan tentang nilai-nila humanistik dalam 

pembelajaran agama islam di SMK Amanah Husada Banguntapan Bantuk 

penting untuk terus ditingkatkan. Untuk itu, semua pihak berperan penting 

untuk mengperanankan nilai-nilai humanistic dalam pembelajaran agama 

islam. 

1. Bagi Kepala Lembaga Pendidikan/Kepala Sekolah untuk menambah 

guru agama islam guna efektifitas pembelajaran agama islam di 

sekolah. 
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2. Bagi Guru dapat terus mengperanankan pembelajaran yang humanis 

agar siswa dalam belajarnya menjadi nyaman dan tidak merasa 

terbelenggu sehingga proses belajar mengajar berjalan sesuai yang di 

inginkan terutama bagi guru pendidikan agama Islam. 

3. Bagi pengamat pendidikan,agar lebih memperhatikan pelaksanaan 

pendidikan baik Agama atau umum,dengan memberikan saran-saran 

serta masukan yang dapat meningkatkan mutu pendidikan yang 

progresif ke depan 
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